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ABSTRAK 
 

SITI NUR AISAH : “PENGARUH PENERAPAN PEMBELAJARAN CTL 
(CONTEXTUAL TEACHING AND LEARNING) 
TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR ALJABAR 
SISWA (Studi Eksperimen di Kelas VII MTs Salafiyah Kota 
Cirebon  Pokok Bahasan Himpunan)” 

 
Rendahnya kualitas pemahaman dan kemampuan berpikir siswa terhadap 

matematika disebabkan pembelajaran yang dilakukan di sekolah-sekolah masih 
berpusat pada guru. Siswa menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang 
mendalam. Akibatnya kemampuan penalaran dan kompetensi strategis siswa tidak 
berkembang. Selain itu pendekatan pembelajaran tradisional ternyata kurang 
mendukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dengan baik. 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui respon siswa 
terhadap penerapan pembelajaran CTL dan untuk mengetahui seberapa tinggi 
kemampuan berpikir aljabar siswa. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir 
aljabar siswa kelas VII pada pokok bahasan himpunan di MTs Salafiyah Kota 
Cirebon. 

Pembelajaran CTL merupakan pembelajaran yang menekankan 
keterlibatan siswa pada setiap tahap pembelajaran dengan cara 
menghubungkannya dengan situasi kehidupan yang dialami sehari-hari hingga 
pemahaman materi dapat diterapkan dalam kehidupan nyata siswa. Kemampuan 
berpikir aljabar sangat diperlukan dalam pembelajaran karena siswa didorong 
untuk mencari dan menemukan pengetahuan baru yang melibatkan keaktifan 
siswa. 

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat 
eksperimen. Penelitian ini mengambil populasi kelas VII MTs Salafiyah Kota 
Cirebon tahun ajaran 2012/2013 yang berjumlah 102 siswa. sedangkan yang 
menjadi sampel adalah kelas VII A yang diambil secara cluster random sampling. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan tes  

Hasil penelitian dengan menggunakan SPSS versi 17.0 didapat nilai uji 
hipotesis menunjukkan bahwa thitung adalah 4.007. Nilai ttabel adalah 2.030. Dapat 
disimpulkan bahwa thitung > ttabel yaitu 4.007 > 2.030 yang berarti bahwa hipotesis 
H0 ditolak dan hipotesis Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. Kelinieran regresi 
pada Anova, nilai F = 16,053 dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Oleh karena 
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka regresi dapat dipakai untuk 
mengetahui pengaruh penerapan pembelajaran CTL terhadap kemampuan berpikir 
aljabar siswa. Persamaan regresinya 푌 = 30,794 + 0,607푋. Ini berarti jika tanpa 
penerapan pembelajaran CTL maka kemampuan sebesar 30.794 dan koefisien 
regresi sebesar 0.607 menyatakan bahwa setiap penerapan pembelajaran CTL 
akan mempengaruhi kemampuan berpikir aljabar siswa sebesar 0.607 
 

RIWAYAT HIDUP Kata Kunci: Pembelajaran CTL , Kemampuan berpikir aljabar 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Mata pelajaran matematika bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir peserta didik dan memberikan pengetahuan 

matematika dasar (BSNP, 2007:12). Dalam proses pembelajaran yang 

merujuk pada KTSP, prinsip siswa belajar aktif yang bersifat konstruktifis 

sangat dianjurkan. Tugas yang demikian akan mendorong peserta didik 

untuk senantiasa berusaha meningkatkan kemampuan berpikirnya. Dalam 

pembelajaran berbasis kemampuan dasar, hendaknya kecakapan hidup 

diupayakan pencapaiannya dengan mengintegritaskan kecakapan itu ke 

dalam topik dan pengalaman belajar yang relevan. Salah satu kemampuan 

kompetensi dasar itu adalah bernalar matematika. 

Sebagaimana kita ketahui bahwa matematika bersifat aksiomatik, 

abstrak, formal, dan deduktif. Karenanya wajar jika matematika termasuk 

mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa pada umumnya yang tahap 

berpikirnya belum formal dengan bakat serta kemampuannya yang 

bervariasi. Masih rendahnya kualitas hasil pembelajaran siswa dalam 

matematika merupakan indikasi bahwa tujuan yang ditentukan dalam 

kurikulum matematika belum tercapai secara optimal. Agar tujuan tersebut 

dapat tercapai sesuai dengan yang diinginkan, salah satu caranya adalah 

dengan melaksanakan proses pembelajaran yang berkualitas.  

Kualitas proses pembelajaran dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah ketepatan pendekatan 

yang digunakan. Pendekatan yang digunakan oleh para guru pada 

umumnya di lapangan, merupakan pendekatan yang berpusat pada guru. 

Guru masih menyampaikan materi pelajaran matematika dengan 

pendekatan tradisional yang menekankan pada latihan pengerjaan soal-

soal atau drill and practice, prosedural, serta penggunaan rumus.  

1 
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Pada pembelajaran ini guru berfungsi sebagai pusat atau sumber 

materi guru yang aktif dalam pembelajaran, sedangkan siswa hanya 

menerima materi. Hal ini merupakan salah satu penyebab rendahnya 

kualitas pemahaman siswa terhadap matematika. Siswa menyelesaikan 

banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam. Akibatnya kemampuan 

penalaran dan kompetensi strategis siswa tidak berkembang.  

Informasi-informasi tersebut memperkuat pentingnya ketepatan 

pendekatan pembelajaran yang digunakan agar para peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dirinya. Selain itu fakta-fakta di atas 

menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran tradisional ternyata kurang 

mendukung untuk mengembangkan kemampuan berpikir siswa dengan 

baik. 

Contextual Teaching and Learning (CTL) membantu guru 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 

mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika belajar.  

Berdasarkan studi pendahuluan dan wawancara yang dilakukan 

oleh penulis dengan salah seorang guru mata pelajaran matematika kelas 7 

di MTs Salafiyah Kota Cirebon menerangkan bahwa 15 siswa hanya 

mengerti pada saat guru menerangkan materi yang disertai contoh soal. 

Namun, ketika mereka diberikan soal yang sedikit berbeda dari apa yang 

telah dicontohkan sebelumnya ternyata masih kesulitaan untuk menjawab 

soal tersebut. Terbukti ketika guru memberikan latihan soal-soal, mereka 

tidak paham dan guru tersebut harus menterjemahkan soal-soal kedalam 

bahasa sehari-sehari mereka. Contohnya dengan menganalogikan sebuah 

simbol dengan makanan atau uang. Hal ini dikarenakan kemampuan daya 

pikir siswa dalam memanipulasi materi masih sangat kurang dan 

pemahaman tentang materi dirasa kurang baik. 
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Selain itu pula, siswa masih belum bisa merubah masalah sehari-hari 

(bentuk soal cerita) kedalam model matematisnya. Padahal masalah yang 

tadi merupakan indikator yang harus dipenuhi dalam berpikir aljabar. 

 Penulis juga melakukan wawancara dengan 5 siswa di MTs 

Salafiyah Kota Cirebon. Hasil wawancara tersebut disimpulkan bahwa 

selain siswa kurang memahami materi, yang menyebabkan nilai rata-rata 

ulangan harian rendah adalah selama proses belajar mengajar aktivitas 

yang dilakukan oleh siswa hanya mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh guru, menulis apa yang ada di papan tulis dan diam ketika ditanya. 

Pembelajaran matematika seharusnya siswa belajar tidak hanya 

sekedar menghafal melainkan mengkontruksikan pengetahuan di benak 

mereka, mencatat sendiri pola-pola bermakna dari pengetahuan baru dan 

bukan diberi begitu saja oleh guru serta dibiasakan untuk memecahkan 

masalah dan menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya dan bergelut 

dengan ide-ide. 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Pembelajaran 

CTL (Contextual Teaching and Learning) terhadap Kemampuan Berpikir 

Aljabar Siswa Pokok Bahasan Himpunan. ” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat didefinisikan masalah – masalah sebagai berikut:  

1. Penerapan model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning)  mampu membuat siswa semakin paham pada pelajaran 

matematika khususnya materi tentang himpunan 

2. Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berkaitan erat 

dengan pemahaman siswa 

3. Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berkaitan erat 

dengan keaktifan siswa di dalam kelas 

3 
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4. Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) mampu 

meningkatkan pemahaman siswa  

5. Berpikir aljabar berhubungan dengan berpikir kritis 

6. Berpikir aljabar berkaitan dengan penalaran matematika 

7. Berpikir aljbar berhubungan dengan pemahaman matematika siswa 

8. Berpikir aljabar berhubungan dengan pemodelan matematis  

9. Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) berkaitan erat 

dengan kemampuan berpikir aljabar 

 

C. Batasan Masalah 
Dalam penelitian ini penulis memberikan pembatasan masalah pada:  

1. Pembelajaran Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)  

adalah pendekatan pembelajaran mengaitkan materi yang diajarkannya 

dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

2. Kemampuan Berpikir Aljabar Siswa dalam penelitian ini adalah 

kemampuan kemampuan menggeneralisasikan dari pengalaman dengan 

bilangan dan perhitungan, menyajikan informasi dari bahasa sehari-hari 

kedalam bentuk simbol, mengeksplorasi konsep, memecahkan beragam 

masalah. 

3. Penelitian dilakukan pada materi pokok himpunan. 

4. Penelitian dilakukan terhadap siswa di kelas VII MTs Salafiyah Kota 

Cirebon tahun ajaran 2012/2013. 

 

D. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana respon siswa kelas VII di MTs Salafiyah Kota Cirebon 

terhadap penerapan pembelajaran CTL (Contextual Teaching and 

Learning)?   

2. Seberapa tinggi kemampuan berpikir aljabar siswa kelas VII di MTs 

Salafiyah Kota Cirebon? 

4 
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3. Apakah terdapat pengaruh penerapan pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning) terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa 

kelas VII di MTs Salafiyah Kota Cirebon? 

 

E. Tujuan Penelitian 
Berawal dari pembatasan masalah dan perumusan masalah, maka 

tujuan peneliti mengadakan penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui respon siswa kelas VII di MTs Salafiyah Kota 

Cirebon terhadap penerapan pembelajaran CTL (Contextual Teaching 

and Learning). 

2. Untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan berpikir aljabar siswa 

kelas VII di MTs Salafiyah Kota Cirebon. 

3. Untuk menganalisis pengaruh penerapan pembelajaran CTL 

(Contextual Teaching and Learning) terhadap kemampuan berpikir 

aljabar siswa kelas VII di MTs Salafiyah Kota Cirebon. 

 
F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan ada manfaatnya bagi dunia pendidikan. 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dilihat dari segi teoritis 

Secara umum hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis dapat 

memberikan sumbangan kepada pembelajaran matematika utamanya 

pada kemampuan berpikir aljabar siswa dalam bab himpunan melalui 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Mengingat 

seorang siswa memiliki ketangkasan, kemampuan, dan keterampilan 

serta kecerdasan dalam memecahkan masalah, maka salah satu teknik 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir aljabar siswa melalui 

pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning). Secara khusus 

penelitian ini memberikan kontribusi kepada strategi pembelajaran yang 

mementingkan proses. 
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2. Dilihat  dari segi praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan bagi semua 

pihak baik secara langsung maupun tidak langsung dalam upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya dan sebagai salah 

satu alternatif pembelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir 

aljabar pada khususnya. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini antara lain: 

a) Bagi siswa 

Dapat meningkatkan kemampuan berpikir aljabar dan pemahaman 

yang diajarkan 

b)  Bagi guru 

Sebagai bahan masukan untuk memperluas pengetahuan serta 

wawasannya mengenai pembelajaran matematika dan dapat 

menerapkan suatu pembelajaran yang dapat menunjukkan 

kemampuan berpikir.  

c) Bagi sekolah 

Menjadi motivasi untuk memberikan kesempatan seluas-luasnya 

kepada guru untuk menerapkan pembelajaran CTL (Contextual 

Teaching and Learning ) yang dianggap efektif untuk disajikan 

sesuai dengan bentuk materi yang disampaikan sehingga dapat 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

d) Bagi peneliti 

Sumber masukan bagi peneliti lain yang tertarik pada permasalahan 

yang sama dengan materi dan jenjang pendidikan yang berbeda. 

  

6 
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